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PRAKATA 
Skripsi dengan judul “Pembinaan Keterampilan Warga Binaan di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas I Kota Palembang” Skripsi ini disusun 

untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam meraih gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd) pada Prorgam Studi Pendidikan Masyarakat, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Sriwijaya dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis 
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Prof. Dr. Sri Sumarni, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan, dan Ibu Dra. 

Evy Ratna Kartika Waty, M.Pd., Ph.D., selaku Koordinator Program Studi 

Pendidikan Masyarakat, yang telah membantu dalam proses administrasi selama 

penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada Bapak 

Shomedran, M.Pd., selaku reviewer yang memberikan sejumlah saran untuk 

perbaikan skripsi ini. 

Sebagai penutup, diharapkan skripsi ini memberikan manfaat dalam 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pembinaan keterampilan warga 
binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas I Kota Palembang. 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian ini berjumlah 4 
orang yang terdiri dari 2 orang anak binaan, 1 orang Pembina lapas dan 1 orang 
petugas lapas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan kepribadian 
terdapat beberapa aspek pembinaan yang harus diperoleh yakni dengan adanya 
pembinaan kesadaran beragama yang memerlukan usaha agar para warga 
binaan di lembaga pembinaan dapat menyadari akibat dari perbuatan yang 
benar dan perbuatan salah sedangkan untuk pembinaan intelektual itu sendiri 
bisa dilakukan dengan berbagai metode termasuk sosialisasi, pendidikan formal 
dan pendidikan nonformal dengan cara bekerja sama dengan stakeholder. 
Pembinaan kesadaran hukum itu juga dilakukan dengan memberikan 
penyuluhan hukum terhadap warga binaan agar kesadaran hukum baik di 
lembaga maupun diluar lembaga dapat ditegakkan serta perlindungan terhadap 
harkat dan martabat manusia. Kecakapan hidup itu sendiri untuk menciptakan 
sumberdaya manusia yang produktif yang seharusnya dapat menerapkan 
pendidikan kecakapan hidup sebagai jalan mewujudkan sumberdaya manusia 
yang lebih baik. Oleh karena itu kecakapan hidup yang ada di Lembaga 
Pembinaan Khusus Anak yang telah dilakukan adalah membuat bunga dari 
kertas dan mengikuti pelatihan teknik food photography yang bekerja sama 
dengan mahasiswa praktek kerja lapangan (PKL) serta mengukir keindahan 
lewat seni melukis bersama dreamer production. 
Kata Kunci : Keterampilan, pembinaan, warga binaan 
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ABSTRACT 

The objective of this research is to investigate the development of skills among 
inmates at the Special Child Rehabilitation Institution (LPKA) Class I in 
Palembang City. The research methodology employed is qualitative descriptive 
approach. Data collection is conducted through interviews, observation, and 
documentation. The study involves four subjects, comprising two inmates, one 
institution supervisor, and one prison officer. The results of the research show 
that there are several aspects of personality skill development that must be 
obtained, namely by fostering religious awareness which requires effort so that 
the inmates in the development institution can realize the consequences of right 
and wrong actions, while intellectual development itself can be done using 
various methods. including socialization, formal education and non-formal 
education by collaborating with stakeholders. Building legal awareness is also 
carried out by providing legal education to inmates so that legal awareness both 
in the institution and outside the institution can be upheld and human dignity 
can be protected. Life skills themselves are to create productive human 
resources which should be able to apply life skills education as a way to create 
better human resources. Therefore, the life skills that have been carried out at 
the Children's Special Development Institute include making flowers from paper 
and taking training in food photography techniques in collaboration with 
practical field work (PKL) students and carving out beauty through the art of 
painting with Dreamer Production. 
Keywords: Skills, rehabilitation, inmates 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 
PENDAHULUAN

Pembinaan merupakan sarana yang mendukung keberhasilan negara yang 

menjadikan warga binaan menjadi anggota masyarakat. Lembaga Pembinaan 

berperan dalam memperlakukan warga binaan agar menjadi lebih baik. Yang 

perlu dibina adalah pribadi warga binaan yang membangkitkan rasa harga diri, 

dan mengembangkan rasa tanggung jawab untuk menyesuaikan diri dengan 

kehidupan yang tentram dan sejahtera dalam masyarakat, sehingga potensial 

menjadi manusia yang berpribadi dan bermoral tinggi. Lembaga Pembinaan 

merupakan tempat di mana pembinaan terhadap narapidana dilakukan dalam 

beragam kasus. Fungsi utama lembaga ini adalah mengarahkan dan 

mengembalikan narapidana ke masyarakat dengan kesiapan untuk berinteraksi 

serta mengubah perilaku mereka menjadi lebih baik sesuai dengan norma yang 

berlaku. 

Pada saat menjalani masa pembinaan pada pasal 1 angka 20 Undang- 

Undang Perlindungan Anak Nomor 17 Tahun 2016, anak ditempatkan di 

lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) yaitu sebuah tempat untuk terpidana 

/ atau warga binaan menjalani hukuman pidananya. Bagi mereka yang dihukum 

penjara maupun kurungan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) perlu 

sekali mendapatkan Pembinaan agar nantinya dapat kembali kemasyarakat jauh 

lebih baik lagi. Berdasarkan pasal ayat 2 Undang Undang Nomor 12 Tahun 1995 

tentang Pemasyarakatan menjelaskan bahwa sistem pemasyarakatan 

diselenggarakan dalam rangka membentuk warga binaan pemasyarakatan agar 

menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak 

mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan 

masyarakat, aktif berperan dalampembangunan, dan hidup secara wajar sebagai 

warga binaan yang baik dan bertanggung jawab. Adapun pembinaan yang 

dilakukan termasuk dalam usahapemberdayaan untuk mendapatkan perubahan 

sikap dan keterampilan kearah yang lebih baik dan bermanfaat. 

Menurut Perkins (2018) menjelaskan pemberdayaan adalah suatu proses 
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yang bertujuan agar individu memiliki kekuatan yang cukup untuk terlibat aktif 

dalam mengendalikan dan dipengaruhi oleh berbagai peristiwa dan lembaga 

yang memengaruhi hidup mereka. Pemberdayaan masyarakat dapat dijelaskan 

sebagai usaha untuk meningkatkan kekuatan atau kapabilitas masyarakat 

dengan memberikan dorongan, kesempatan, perlindungan, dan kontrol terhadap 

aktivitas masyarakat yang diberdayakan, sehingga masyarakat tersebut dapat 

mengembangkan potensinya melalui inisiatif pemberdayaan dan aktif 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan. 

Lembaga pembinaan berperan sebagai tempat bagi warga binaan untuk 

menjalani proses pembinaan berdasarkan putusan peradilan pidana, yang 

tercermin dari hasil yang telah dicapai dan dihasilkan oleh lembaga tersebut. 

Jika pembinaan tidak dilakukan dengan metode yang sesuai, ada kemungkinan 

bahwa setelah masa pembinaan selesai, warga binaan dapat kembali melakukan 

tindakan kejahatan yang serupa. Namun, jika pembinaan dilakukan dengan 

benar, warga binaan dapat menjadi anggota masyarakat yang lebih produktif. 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) adalah tempat di mana anak-anak 

menjalani masa pidana mereka, dengan tugas utama menyediakan pendidikan, 

pelatihan keterampilan, pembinaan, dan pemenuhan kebutuhan lainnya sesuai 

dengan hukum yang berlaku. Ini karena anak yang menjalani hukuman pidana 

berhak mendapatkan bimbingan, pendampingan, dan pendidikan yang sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. Dengan demikian, LPKA merupakan 

tempat di mana anak-anak dapat menjalani masa pidana mereka dengan 

memperoleh bimbingan dan pembinaan yang mereka butuhkan. Di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Kelas I Kota Palembang, meskipun terdapat tembok 

tinggi dan teralis besi, ini tidak menghalangi warga binaan untuk 

mengekspresikan kreativitas dan inovasi mereka. Hal ini memberikan harapan 

bahwa di dalam lembaga pembinaan, tidak hanya terdapat aspek negatif, tetapi 

juga potensi untuk melakukan hal-hal positif. 

Meningkatnya jumlah warga binaan di Lembaga Pembinaan sesungguhnya 

berkaitan erat dengan kondisi negara dan bangsa yang masih mengalami 

berbagai krisis berkepanjangan seperti krisis ekonomi, moral, akhlak, nilai- nilai 

keagamaan. Kenyataan tersebut telah menimbulkan berbagai persoalan 



Universitas Sriwijaya 

3 

 

 

yang cukup mendasar dalam kehidupan masyarakat terutama berkaitan dengan 

masalah pembunuhan, kekerasan, perilaku menyimpang, mutilasi, dan 

kejahatan negatif lainnya. 

Mencermati kondisi seperti itu, Lembaga Pembinaan dituntut berperanaktif 

untuk membina warga binaan agar kembali ke jalan yang benar dan diterima 

oleh masyarakat sehingga mereka tidak mengulangi lagi tindak kejahatan agar 

warga binaan dapat diterima dan hidup ditengah masyarakat yang mampu 

menyesuaikan dan membuktikan bahwa dirinya benar-benar sadar, insyaf, dan 

menunjukkan sikap serta perilaku yang baik. 

Salah satu langkah untuk membantu reintegrasi para narapidana ke dalam 

masyarakat dengan sukses adalah dengan memberikan mereka pembekalan 

keterampilan. Pembekalan keterampilan ini memiliki peranan yang sangat 

penting dan krusial dalam membentuk individu yang memiliki keyakinan dan 

ketaqwaan kepada Tuhan yang Maha Esa, serta memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan keterampilan hidupnya sebagai modal untuk memulai 

kehidupan baru di tengah masyarakat. Diharapkan bahwa melalui pembinaan 

keterampilan ini, narapidana yang terlibat dalam tindakan kriminal dapat 

mengalami perubahan perilaku yang berarti bagi masa depan mereka, dan dapat 

kembali bersosialisasi di masyarakat sebagai individu yang lebih baik daripada 

sebelumnya. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui observasi dan 

wawancara, kondisi di LPKA yang bekapasitas 300 orang saat ini per 24 oktober 

2023 terdapat 174 warga binaan di bina. Warga binaan ini dibina dengan 

mengikuti pembinaan kepribadian dan pembinaan keterampilan di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas I Kota Palembang sehingga ada 15 

orang warga binaan yang mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh pihak LPKA 

dengan bekerjasama dengan pihak luar dari LPKA seperti SKB Banyuasin, 

penyuluh dan lain sebagainya. Sehingga dalam pembinaan keterampilan ini 

tidak ada struktur tersendiri dalam pembinaan keterampilan ini. Dalam 

pembinaan keterampilan ini LPKA melakukan kegiatan keterampilan seperti 5 

bulan terakhir ini yaitu budidaya ikan lele dan desain grafis yang bekerjasama 

dengan dreamer production lalu ada kegiatan 
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hidroponik, membuat pempek, kerajinan tangan, las dan instalasi listrik serta 

membuat roti yang dilakukan oleh polsri (Marching Fund) kemudian music dan 

food fotografik oleh Yayasan Pendidikan Calista. Adapun manfaat yang 

dirasakan oleh warga binaan dengan adanya pembinaan keterampilan ini di 

LPKA ini membuat warga binaan menjadi lebih kreatif dalam menemukan 

bakat mereka sendiri. 

Berdasarkan kondisi dan permasalahan tersebut, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian lebih mendalam terkait “Pembinaan Keterampilan Warga 

Binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas I Kota Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pembinaan keterampilan warga binaan di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas I Kota Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pembinaan keterampilan warga binaan di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Kelas I Kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menjadi sumbangan 

ilmiah, pemikiran dan gagasan sebagai sarana bagi peneliti lain sebagai alat 

untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Lembaga 

Berdasarkan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pandangan serta masukan bagi petugas, pendidik, serta warga binaan dalam 

proses pembinaan anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas I Kota 

Palembang dan juga diharapkan dapat menjadi sebagai bahan referensi rujukan 

dalam penyelenggaraan di lembaga agar lebih baik lagi. 



Universitas Sriwijaya 

5 

 

 

 
 

2. Bagi Warga Binaan/ Instruktur 

Dalam penelitian ini dapat memanfaatkan pembinaan yang diberikan dalam 

kehidupan sehari-hari warga binaan serta dapat meningkatkan pengetahuan 

instruktur pembinaan Lembaga Pembinaan itu sendiri. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebagai bahan 

rujukan atau referensi untuk penelitian selanjutnya. Dalam pelaksanaan 

penelitian ini peneliti turun langsung kelapangan dan berhubungan langsung 

dengan pihak Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas I Kota Palembang. 
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